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Abstract: Development of Knowledge Assessment Instrument on Atomic Bohr’s
and Quantum Mechanics Atomic Theory Topic. This research was aimed to
describe the validity of knowledge assessment instrument on Bohr’s atomic theory
and quantum mechanics topic. This assessment instrument used multiple choice
form test which considering the reliability, validity, level of difficulty, discrimi-
nation power, distractors’ power, sensitivity, and practicability by teachers and
students responses.  The R&D method was used in this reseach.  This assessment
instrument was valid based on expert judgement on content suitability, read-
ability, and construction aspects, and it was said practicable based on teachers
and students responses where all aspects of it was categorized as high.  The empi-
rical testing showed that this assessment instrument have high level of reliability,
modest validity, modest level of difficulty, high discrimination power, good
distractors, and less sensitive.

Keywords: assessment instrument, bohr’s and quantum mechanics atomic
theory, reliability

Abstrak: Pengembangan Instrumen Asesmen Pengetahuan pada Materi
Teori Atom Bohr dan Mekanika Kuantum. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan validitas instrumen asesmen pengetahuan pada materi teori atom
Bohr dan mekanika kuantum. Asesmen berupa soal pilihan jamak dengan mem-
perhatikan reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran, daya beda, daya pengecoh dan
sensitivitas soal, serta kepraktisan menurut respon guru dan siswa. Metode peneli-
tian yang digunakan adalah metode R&D. Instrumen asesmen ini dikatakan valid
berdasarkan hasil validasi ahli  terhadap aspek keterbacaan, konstruksi, dan kese-
suaian soal dengan materi, dan instrumen asesmen dikatakan praktis berdasarkan
respon guru dan siswa dimana semua aspek termasuk kategori tinggi.  Uji empiris
menunjukkan asesmen memiliki nilai reliabilitas tinggi, tingkat kesukaran soal
sedang, daya beda soal tinggi, daya pengecoh opsi jawaban berfungsi baik,
validitas butir  sedang dan sensitivitas soal kurang sensitif.

Kata kunci: instrumen asesmen, reliabilitas, teori atom bohr dan mekanika
kuantum

PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran pen-

ting dalam menciptakan masyarakat
yang cerdas baik dari sisi intelektual,

emosional serta spiritualnya.  Penye-
lenggaraan pendidikan harus sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional
yang tercantum dalam UU RI No 20
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Tahun 2003 tentang Sistem Pendidik-
an Nasional Bab II Pasal 3; mengem-
bangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdas-
kan bangsa (Tim Penyusun, 2003).
Pemerintah telah menyempurnakan
kurikulum dalam rangka meningkat-
kan kualitas pendidikan nasional, di-
lakukan dengan menggantikan Kuri-
kulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) menjadi Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 menghubungkan
dan melaksanakan indikator-indikator
untuk mencapai kompetensi inti dari
sikap spiritual, sikap sosial, pengeta-
huan, dan keterampilan yang akan di-
peroleh siswa.  Hal ini juga sesuai
dengan hakikat ilmu kimia yang me-
nekankan pada proses, produk, sikap,
dan aplikasi sebagai suatu ciri dari
pembelajaran yang tak dapat dipisah-
kan satu sama lain (Tim Penyusun,
2013).

Sesuai tuntutan kurikulum, tentu
saja pada akhir pembelajaran, guru
perlu melakukan asesmen terhadap
siswa.  Gambaran kondisi evaluasi
pembelajaran dapat menunjukkan ku-
alitas sumber daya manusia yang di-
lihat dari prestasi belajar siswa
(Nurgiyanto,  2010).  Penyelenggara-
an penilaian hasil belajar siswa ter-
tuang dalam Permendikbud No 104
tahun 2014 tentang Penilaian Hasil
Belajar oleh Pendidik (Tim Penyusun,
2014).

Asesmen dilakukan sebagai upa-
ya untuk mengukur tingkat keterca-
paian indikator pembelajaran dan
mengumpulkan informasi perkem-
bangan belajar siswa pada berbagai
aspek (Astuti, 2012). Penilaian atau
asesmen yang digunakan sebagai alat
ukur tingkat keberhasilan pembelajar-
an, dan pencapaian tujuan-tujuan
pembelajaran, sesuai dalam kategori
taksonomi Bloom. Taksonomi ini

terdiri dari kemampuan berpikir ting-
kat rendah ke berpikir tingkat tinggi
yang meliputi: 1) mengingat (remem-
bering); 2) memahami (understand-
ing); 3) menerapkan (applying);  4)
menganalisis (analyzing); 5) meng-
evaluasi (evaluating); 6) menciptakan
(creating).  Taksonomi juga terdiri
atas dimensi dari jenis pengetahuan
yang saling berkaitan dengan takso-
nomi kemampuan berpikir. Urutan
dimensi pengetahuan konkret ke di-
mensi pengetahuan abstrak terdiri dari
empat kategori yaitu: pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif (Anderson dkk, 2001).

Menurut Sani (2014) asesmen
adalah upaya untuk mengumpulkan
dan mengolah data atau informasi
yang sahih (valid) dan reliabel  dalam
rangka melakukan pertimbangan un-
tuk pengambilan kebijakan suatu pro-
gram pendidikan. Reliabilitas (konsis-
tensi) dalam penskoran sangat ditun-
tut demi keadilan bagi siswa. Kom-
ponen yang menyangkut proses dan
hasil belajar siswa dalam kegiatan
pembelajaran (Mulyana, 2010).  Soal
yang baik juga memerlukan aspek la-
in yang mendukung kualitas soal.
Suatu soal yang tidak terlalu mudah
dan tidak terlalu sukar.  Soal yang ter-
lalu mudah tidak merangsang siswa
untuk meningkatkan usaha dalam me-
mecahkannya.  Tingkat kesukaran so-
al bertujuan untuk menganalisis kesu-
litan belajar siswa (Arikunto, 2006).
Daya beda adalah kemampuan suatu
soal dalam membedakan kemampuan
peserta tes (Mulyasa, 2009).  Instru-
men asesmen yang terdiri dari soal pi-
lihan jamak memiliki bagian opsi ja-
waban yang terbagi menjadi kunci ja-
waban dan jawaban pengecoh.  Ja-
waban pengecoh berfungsi sebagai
pengidentifikasi peserta tes dengan
kemampuan yang tinggi (Mulyasa,
2009).  Sensitivitas butir soal
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dinyatakan dengan indeks sensitivitas
(S), yang dikenal sebagai suatu ukur-
an seberapa baik suatu butir soal da-
pat membedakan tingkat pemahaman
antara siswa yang telah menerima
pembelajaran dengan siswa yang be-
lum menerima suatu pembelajaran
(Sunyono,  2014).

Instrumen asesmen yang baik
tentu saja mempertimbangkan faktor-
faktor tersebut di atas.  Hal ini meru-
pakan suatu bagian terintegrasi antara
instrumen asesmen dengan perenca-
naan dan proses pelaksanaan pembe-
lajaran (Astuti, 2012). Suatu metode
dan prosedur asesmen yang diguna-
kan disesuaikan dengan kondisi sebe-
narnya di sekolah serta indikator pen-
capaian yang harus dicapai siswa.

Faktanya, belum banyak guru
yang tahu bagaimana membuat serta
menggunakan instrumen asesmen
pengetahuan yang  sesuai dengan di-
mensi pengetahuan dan kognitif yang
akan diukur.  Hal ini dikemukan juga
dalam Baehaki (2014), yang menyata-
kan bahwa banyak ditemukan kegiat-
an evaluasi yang tidak sesuai dengan
kaidah penyusunan instrumen ases-
men yang baik.  Fakta tersebut juga
tercantum dalam hasil penelitian
Samosir (2013), dan Soleha (2014).

Pelajaran kimia terdiri dari berba-
gai materi, termasuk pengetahuan
konkret sampai pengetahuan abstrak.
Salah satu materi yang tergolong abs-
trak adalah materi kelas X yaitu teori
atom Bohr dan mekanika kuantum,
yang digunakan untuk menggambar-
kan keadaan atau struktur dari suatu
atom. Hasil penelitian Sunyono, dkk
(2009) menunjukkan bahwa untuk
pembelajaran sains (misalnya kimia)
banyak konsep yang masih dianggap
sulit untuk diajarkan pada siswa.  As-
pek pengetahuan yang dominan pada
materi ini adalah aspek pengetahuan
konseptual, sedangkan ranah kognitif

mencakup tahap mengingat, memaha-
mi, mengaplikasi dan menganalisis.
Suatu gaya kognitif adalah suatu cara
yang disukai individu dalam mempro-
ses informasi sebagai respon dari sti-
mulasi lingkungan sebagai suatu vari-
asi (Muderawan, 2013).  Siswa memi-
liki peranan penting dalam memaha-
mi  pelajaran kimia.  Hal ini ditunjuk-
kan oleh penelitian Duit, yang me-
nunjukkan bahwa siswa bukanlah
subjek yang pasif, tapi mereka mem-
berikan makna pada informasi baru
sesuai dengan ide dan pengalaman
mereka sebelumnya (Husain, 2013).

Soal pilihan jamak dianggap le-
bih representatif mewakili isi dan luas
materi, (Putra, 2013). Materi teori
atom Bohr dan mekanika kuantum
memiliki beberapa submateri yang
akan diukur, sehingga lebih cocok
menggunakan instrumen asesmen
berupa soal pilihan jamak.

Hasil observasi instrumen ases-
men yang digunakan di enam sekolah
di kabupaten Lampung Selatan yaitu
SMAN 1 Kalianda, SMAN 2 Kalian-
da, MAN 1 Kalianda, SMA Al-Irsyad
Kalianda, SMAN 1 Palas dan SMAN
1 Sidomulyo, ternyata belum semua-
nya dilengkapi dengan kisi-kisi soal
karena guru merasa materi teori atom
cukup abstrak, dan belum semua guru
membuat sendiri soal tes yang diberi-
kan kepada siswa.  Guru juga belum
membuat asesmen yang mengukur ra-
nah kognitif sesuai pencapaian kom-
petensi dasar pada materi teori atom
yaitu yang mencakup ranah kognitif
mengingat, memahami, mengaplikasi-
kan, dan menganalisis. Melihat kon-
disi dan fakta di lapangan, maka dila-
kukan penelitian mengenai pengem-
bangan instrumen asesmen pada ma-
teri teori atom Bohr dan mekanika
kuantum.

Artikel ini bertujuan untuk: men-
deskripsikan validitas (kelayakan),
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reliabilitas, validitas butir, tingkat ke-
sukaran, daya beda, instrumen ases-
men pengetahuan pada materi teori
atom Bohr dan mekanika 5) Mendes-
kripsikan daya beda, daya pengecoh,
sensitivitas, dan kepraktisan instru-
men asesmen pengetahuan pada ma-
teri teori atom Bohr  dan mekanika
kuantum yang dikembangkan.

METODE
Metode penelitian yang diguna-

kan pada penelitian kali ini adalah pe-
nelitian dan pengembangan atau Re-
search and Development (R&D) me-
nurut Sugiyono (2013). Penelitian ini
dibatasi hanya sampai pada tahap
pengembangan desain produk yang
kemudian divalidasi oleh dosen ahli
dan meminta tanggapan dari guru dan
siswa.  Kemudian melakukan revisi
desain produk.

Subjek penelitian adalah instru-
men asesmen pada materi struktur
atom berdasarkan teori atom Bohr
dan mekanika kuantum. Subjek uji
coba terdiri dari guru mata pelajaran
kimia kelas X dan siswa kelas X yang
telah mendapatkan materi teori atom
Bohr dan mekanika kuantum.  Lokasi
pada penelitian pada tahap pengum-
pulan informasi adalah 6 SMA Kabu-
paten Lampung Selatan dan pada ta-
hap uji coba dilakukan pada 1 SMA
di Bandarlampung.

Sumber data pada pengembangan
ini berasal dari tahap studi pendahulu-
an, validasi ahli, dan tahap uji coba
terbatas.  Pada tahap studi pendahulu-
an, data diperoleh dari wawancara
dengan 6 guru kimia kelas X dan 45
siswa mengenai pembelajaran kimia
khususnya pada materi teori atom
Bohr dan mekanika kuantum yang di-
lakukan pada enam SMA Kabupaten
Lampung Selatan. Tahap uji coba
produk, yang menjadi sumber data
adalah 1 guru mata pelajaran kimia

dan 28 siswa di salah satu SMA di
Bandarlampung.

Tahap potensi dan masalah dila-
kukan sebagai tahap awal penelitian
ini.  Tahap kedua yaitu mengumpul-
kan informasi, dilakukan studi penda-
huluan yang terdiri dari studi pustaka
dan studi lapangan.  Tahap selanjut-
nya adalah pengembangan produk
instrumen asesmen pengetahuan pada
materi teori atom Bohr dan mekanika
kuantum ini terdiri dari tahap desain
produk, dilanjutkan tahap validasi de-
sain, lalu tahap perbaikan desain atau
revisi.  Perbaikan desain produk dila-
kukan berdasarkan  hasil validasi ini
selanjutnya duijicobakan ke SMA Al-
Kautsar Bandarlampung untuk me-
minta penilaian dan tanggapan guru
serta siswa untuk mengetahui keprak-
tisan produk pengembangan.  Tahap
ini menggunakan angket sebagai ins-
trumen pengumpul data, serta statisti-
ka deskriptif yang hasil akhirnya akan
ditafsirkan sebagai hasil perolehan
respon validator ahli, guru, dan siswa
setelah ditafsirkan dengan tafsiran
Arikunto (1997) seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Tafsiran persentase skor
Persentase Kriteria

80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
00,0%-20% Sangat rendah

Revisi setelah tahap uji coba dila-
kukan apabila dianggap perlu, setelah
itu dilakukan analisis butir soal yang
meliputi analisis nilai reliabilitas
dengan tafsiran seperti pada Tabel 2,
daya beda, tingkat tingkat kesukaran
dengan tafsiran seperti pada Tabel 3,
daya pengecoh dengan tafsiran seperti
pada Tabel 4, validitas, serta
sensitivitas instrumen asesmen yang
telah dikembangkan.
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Tabel 2. Tafsiran reliabilitas soal
Reliabilitas

soal tes
Klasifikasi Tafsiran

0,00-0,40 Rendah Revisi

0,41-0,70 Sedang
Revisi
kecil

0,71-1,00 Tinggi Dipakai

Tabel 3. Tafsiran daya beda dengan
tingkat kesukaran soal

Tingkat
Kesukaran

Daya Beda

Kriteria
Nilai

P
Kriteria

Nilai
D

Sangat
Mudah

1,00-
0,90

Sangat
Rendah

0,00-
0,20

Mudah
0,80-
0,70

Rendah
0,21-
0,30

Sedang
0,60-
0,40

Sedang
0,31-
0,40

Sukar
0,30-
0,20

Tinggi
0,41-
0,60

Sangat
Sukar

0,10-
0,00

Sangat
Tinggi

0,61-
1,00

Tabel 4. Tafsiran daya pengecoh opsi
Validitas

Opsi
Klasifikasi Tafsiran

0,00-0,01 Kurang Dibuang
0,01-0,05 Cukup Direvisi
0,05-1,00 Baik Dipakai

Validitas butir soal dicari dengan ban-
tuan aplikasi SIMPEL PAS, dan dise-
but valid apabila diperoleh bila thitung

> ttabel.  Untuk sensitivitas soal diper-
oleh dengan mengitung nilai siswa.
Soal disebut sensitif apabila nilai S >
0,3 (Sunyono, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan terdiri dari ta-
hap studi pustaka dan analisis
lapangan.  Tahap studi pustaka yang
telah dilakukan, didapatkan hasil be-
rupa analisis Kompetensi Inti (KI)

dan Kompetensi Dasar (KD), analisis
konsep, silabus, dan Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP) pada ma-
teri teori atom Bohr dan mekanika
kuantum.

Hasil analisis lapangan (observa-
si) di 6 SMA di Kabupaten Lampung
Selatan, diperoleh informasi bahwa
sebanyak 83,3% guru sudah menyu-
sun asesmen pada materi teori atom
Bohr dan mekanika kuantum namun
belum semua guru membuat kisi-kisi
soal secara lengkap, namun 100% gu-
ru masih kesulitan menyusun instru-
men asesmen pengetahuan pada mate-
ri ini karena materi yang masih abs-
trak dan karena keheterogenan intake
siswa dan 100% guru mengungkap-
kan bahwa perlu dilakukan penelitian
pengembangan instrumen asesmen
pengetahuan pada materi teori atom
Bohr dan mekanika kuantum

Berdasarkan 45 siswa dari 6 se-
kolah tersebut, diperoleh informasi
bahwa sebanyak 42,1% siswa menga-
takan bahwa guru mereka selalu
mengadakan ujian blok materi teori
atom Bohr dan mekanika kuantum.
Sebanyak 48,9%  siswa mengatakan
bahwa soal materi teori atom Bohr
dan mekanika kuantum yang dibuat
guru-guru mereka telah menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti. Selu-
ruh siswa atau 100% siswa menyata-
kan bahwa penelitian pengembangan
instrumen asesmen materi teori atom
Bohr dan mekanika kuantum perlu
dilakukan dari segi bahasa, kualitas
dan penyajian gambar serta tabel.

Pengembangan Asesmen
Instrumen pengetahuan yang di-

kembangkan memiliki komponen
yaitu cover, kata pengantar, daftar isi,
cover belakang, kisi-kisi, soal dan
lembar jawaban. Kisi-kisi soal yang
telah dibuat  terdiri dari 32 soal pilih-
an jamak.  Penyusunan butir soal
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telah mempertimbangkan  tingkat ke-
sukaran soal, dan proporsi dimensi
kognitif, seperti pada Tabel 5.  Su-
sunan soal tersebut disebut desain I.

Tabel 5. Presentase desain soal ins-
trumen pengetahuan yang
akan dikembangkan

Aspek Kategori
Proporsi

(%)

Tingkat
Kesukaran

Mudah 40,0
Sedang 40,0
Sukar 20,0

Dimensi
Kognitif

C1 07,1
C2 35,7
C3 42,8
C4 14,4

Validasi Ahli
Tahap yang dilakukan selanjut-

nya adalah validasi ahli, validasi ma-
sih bersifat penilaian berdasarkan pe-
mikiran rasional, belum fakta lapang-
an.  Validasi desain dapat dilakukan
dengan menghadirkan beberapa pakar
atau tenaga ahli yang sudah berpenga-
laman untuk menilai desain produk.
Validasi dalam penelitian ini dilaku-
kan oleh 3 dosen pendidikan kimia
yang memvalidasi aspek konstruksi,
aspek keterbacaan, dan aspek  kesesu-
aian soal dengan materi.  Tahap vali-
dasi dilakukan dengan pemberian pro-
duk hasil pengembangan yaitu instru-
men asesmen pengetahuan yang telah
dilengkapi dengan komponennya, dan
angket validasi kepada validator,
setelah beberapa kali melakukan va-
lidasi dan perbaikan, diperoleh desain
II yang dinilai layak dengan peroleh-
an hasil validasi ahli yang tertera pada
Tabel 6.

Pada Tabel 6, diperoleh hasil
bahwa instrumen asesmen pengeta-
huan layak digunakan bila dilihat dari
respon validator yang termasuk kate-
gori sangat tinggi. Berdasarkan
saran, masukan dan perbaikkan dari

validator terhadap beberapa aspek
yang dinilai pada instumen asesmen
pengetahuan seperti aspek konstruksi,
aspek kesesuaian soal dengan materi,
dan aspek keterbacaan, maka dilaku-
kan beberapa perbaikan terhadap ins-
trumen asesmen pengetahuan.  Pada
tahap validasi ahli, sebanyak 3 soal
dinyatakan tidak layak dalam mengu-
kur indikator pencapaian yang dicapai
siswa, sehingga pada desain II di-
peroleh hasil instrumen asesmen
pengetahuan pada materi teori atom
Bohr dan mekanika kuantum yang di-
kembangkan terdiri dari 28 soal pilih-
an jamak dengan 12 soal mengenai
teori atom Bohr dan 16 soal mengenai
teori atom mekanika kuantum.

Tabel 6. Hasil validasi ahli

Uji Coba Terbatas
Hasil uji coba terbatas menyata-

kan bahwa produk layak digunakan,
berdasarkan respon pada Tabel 7.
Pada uji coba terbatas ini guru mela-
kukan penilaian terhadap kesesuaian
isi, keterbacaan, dan konstruksi ins-
trumen asesmen pengetahuan pada
materi teori atom Bohr dan mekanika
kuantum.  Hasil dari penilaian guru
adalah layak digunakan dengan sedi-
kit revisi dengan kriteria hasil penilai-
an tergolong tinggi, dengan beberapa
revisi, diantaranya adalah disarankan
penggunaan bahasa yang lebih mudah
dipahami siswa, serta gambar arah
perputaran spin yang masih oval
diperbaiki.

No
Aspek Yang

Dinilai
Rata-
rata

Kriteria

1. Keterbacaan 86,7%
Sangat
Tinggi

2. Konstruksi 80,8%
Sangat
Tinggi

3.
Kesesuaian
soal dengan
materi

86,7%
Sangat
Tinggi
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Tanggapan siswa dapat dilihat
dari rata-rata persentase jawaban ter-
hadap aspek keterbacaan yaitu sebe-
sar 82,77 % tergolong sangat tinggi,
dengan beberapa revisi.  Perbaikan
yang sebaiknya dilakukan antara lain
warna background cover depan diper-
baiki agar lebih menarik.

Keterlaksanaan Asesmen
Produk yang sudah melalui tahap

penilaian dan revisi terhadap produk
dari guru dan siswa selanjutnya di-
sebut sebagai desain III, selanjutnya
digunakan pada tahap  keterlaksanaan
instrumen asesmen untuk mengetahui
tingkat reliabilitas, validitas, daya be-
da, daya pengecoh dan tingkat kesu-
karan sebagai hasil analisis butir soal.
Analisis butir soal perlu dilakukan
untuk mengetahui tingkat keberhasil-
an atau kebergunaan soal (Mulyasa,

2009). Hasil analisis butir soal dapat
dilihat pada Tabel 8.

Suatu instrumen harus memper-
hatikan reliabilitasnya.  Reliabilitas
menunjuk pada satu pengertian bahwa
suatu instrumen dapat dipercaya un-
tuk digunakan sebagai alat pengum-
pul data, karena instrumen tersebut
sudah dinilai cukup baik.  Hasil   per-
hitungan dengan bantuan SIMPEL
PAS 2.0 diperoleh hasil bahwa ins-
trumen asesmen yang dikembangkan
memiliki nilai korelasi X dan Y sebe-
sar 0,556.  Nilai korelasi X dan Y
adalah nilai yang menunjukkan hu-
bungan nilai dari belahan ganjil dan
genap, kemudian setelah diketahui
nilai korelasi X dan Y ini, dapat dicari
nilai koefisien  reliabilitas, yaitu sebe-
sar 0,715 atau kategori reliabilitasnya
tergolong tinggi (Rosidin, 2013).

Tabel 7. Hasil uji coba terbatas
No Aspek Yang Dinilai Rata-rata Kriteria

1. Keterbacaan 78,6% Tinggi
2. Konstruksi 72,5% Tinggi
3. Kesesuaian  soal dengan

materi
78,0% Tinggi

Tabel 8. Hasil analisis butir soal
Aspek Kategori Persentase (%)

Tingkat Kesukaran
Mudah 18,0
Sedang 57,0
Sukar 25,0

Daya Beda

Sangat rendah 32,0
Rendah 07,0
Sedang 18,0
Tinggi 43,0

Daya Pengecoh
Kurang baik 15,2
Cukup baik 19,2
Baik 69,6

Validitas Butir

Sangat rendah 18,0
Rendah 14,0
Sedang 36,0
Tinggi 07,0
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Hal selanjutnya yang diukur yaitu
sensitivitas, sensitivitas butir tes digu-
nakan untuk menentukan kemampuan
suatu butir soal dalam mengukur efek
pembelajaran yang telah dilaksana-
kan. Hasil analisis sensitivitas instru-
men asesmen yang sudah dikembang-
kan kali ini dapat dilihat pada Tabel
9.

Tabel 9. Sensitivitas soal
Senstitivitas No. Soal

Sensitif
(S > 0,3)

4, 10, 13, 22,
dan 25

Kurang Sensitif
(0,0 < S < 0,3)

2, 3, 4, 5, 6, 9,
11, 12, 14, 16,
17, 19, 20, 21,
23, 24, dan 27

Tidak sensitif
(S < 0,0)

1, 7, 8, 15, 18,
26, dan 28

Instrumen asesmen pengetahuan
pada materi teori atom Bohr dan me-
kanika kuantum hasil dari pengem-
bangan yang telah melalui tahap vali-
dasi dan respon guru dan siswa serta
analisis butir soal mempunyai karak-
teristik sebagai berikut: a) Asesmen
ini terdiri dari 28 soal pilihan jamak.
Asesmen ini merupakan asesmen
pengetahuan konseptual tes tertulis
yang mengukur ranah kognitif siswa;
b) Bahasa yang digunakan komunika-
tif dan tidak menimbulkan tafsiran
ganda (ambigu); c) Asesmen ini su-
dah dilengkapi komponen atau ke-
lengkapan tes yaitu terdiri dari: cover
depan, kata pengantar, daftar isi, kisi-
kisi soal, lembar jawaban, kunci ja-
waban dan cover belakang. Dari ke-
lengkapan tersebut diketahui bahwa
instrumen asesmen sudah lengkap se-
suai kriteria kelengkapan instrumen
asesmen menurut Arikunto (2006); d)
Asesmen ini dapat mengukur dimensi
konseptual dan  ranah kognitif dari di-
mensi mengingat, memahami, meng-
aplikasikan dan menganalisis materi

yang diperoleh melalui pengayaan
dari soal-soal yang dikembangkan; e)
Soal yang dikembangkan sudah se-
suai dengan KI-KD f) Soal yang di-
kembangkan dapat mengukur indika-
tor pencapaian indikator produk se-
hingga dapat memaksimalkan pema-
haman siswa pada materi dalam pem-
belajaran g) Asesmen ini dilengkapi
dengan gambar-gambar, tabel-tabel,
data-data dan diagram yang men-
dukung.

Validitas isi pada penelitian dan
pengembangan instrumen asesmen
pengetahuan pada materi teori atom
Bohr dan mekanika kuantum didapat-
kan hasil kesesuain soal dengan mate-
ri, konstruksi, dan keterbacaan mem-
peroleh kategori “sangat tinggi”, se-
hingga instrumen asesmen yang di-
kembangkan valid (layak) digunakan
untuk menilai indikator yang telah di-
capai oleh siswa setelah belajar materi
teori atom Bohr dan mekanika kuan-
tum. Validitas hasil pengembangan
ini sudah sesuai bila  dilihat dari ting-
kat validitas isi menurut ahli menurut
Nieveen (1999).

Kepraktisan instrumen asesmen
pengetahuan yang dikembangkan da-
pat dilihat dari penilaian guru yang
terdiri dari aspek konstruksi, kesesua-
ian soal dengan materi, dan keterba-
caan, serta respon siswa yang terdiri
dari aspek keterbacaan. Ketiga aspek
penilaian guru memperoleh kategori
“Tinggi” dan penilaian siswa mem-
peroleh kategori “Sangat tinggi”, hal
ini menunjukkan bahwa instrumen
asesmen pengetahuan pada materi
teori atom Bohr dan mekanika kuan-
tum yang dikembangkan praktis digu-
nakan.  Hal ini sesuai dengan keprak-
tisan menurut Nieveen (1999) yang
merupakan salah satu kriteria kualitas
produk yang ditinjau dari hasil peni-
laian pengguna yang terdiri dari guru
dan siswa.



Agustin, et al. Pengembangan Instrumen Asesmen Pengetahuan pada Materi Teori …. |217

Instrumen asesmen pengetahuan
yang dikembangkan pada memiliki
proporsi tingkat kesukaran yang cu-
kup berbeda dengan proporsi tingkat
kesukaran pada hasil analisis butir so-
al.  Hal ini disebabkan karena propor-
si tingkat kesukaran pada tahap pene-
litian instrumen asesmen pengetahuan
diperoleh secara judgement oleh pe-
neliti dengan mempertimbangkan di-
mensi kognitif yang diukur sesuai
dengan indikator yang telah dibuat.
Tingkat kesukaran hasil analisis butir
soal diperoleh dari adanya proporsi
jawaban benar, atau jumlah peserta
tes yang menjawab benar pada butir
soal yang dianalisis dibandingkan
jumlah seluruh peserta tes (Mulyasa,
2009).  Soal pada instrumen asesmen
yang dikembangkan telah terdiri dari
soal dengan kategori soal sukar, se-
dang dan mudah, dengan kesukaran
soal dominan sedang.  Hasil pengem-
bangan ini sudah mencerminkan soal
yang baik. Hal ini sudah sesuai
dengan pendapat, Arikunto (2006)
yang menyatakan  soal yang baik ada-
lah soal yang tidak terlalu mudah dan
tidak terlalu sukar.  Soal yang mudah
tidak merangsang siswa untuk me-
ningkatkan usaha dalam memecah-
kannya.  Sebaliknya, soal yang terlalu
sukar akan menyebabkan siswa putus
asa dan tidak mempunyai semangat
untuk mencoba menyelesaikan jawab-
an dari soal.  Tingkat kesukaran soal
bertujuan untuk menganalisis kesulit-
an belajar siswa atau dalam rangka
meningkatkan penilaian berbasis
kelas.

Daya beda soal pada instrumen
asesmen yang dikembangkan sudah
terdiri dari soal dengan rata-rata soal
memiliki daya beda tinggi. Suatu soal
yang memiliki tingkat kesukaran 0,5
merupakan soal dengan daya beda ter-
baik.   Pada soal pilihan jamak, daya
beda ditentukan dengan melihat

kelompok atas dan kelompok bawah
berdasarkan skor total. Pada beberapa
soal, terdapat daya beda bernilai 0,00.
Soal dengan daya beda tersebut me-
nunjukkan bahwa soal tersebut tidak
mampu membedakan kemampuan
siswa kelompok atas dan siswa ke-
lompok bawah.  Soal tersebut gagal
membedakan kemampuan siswa yang
pintar dengan siswa yang memiliki
kemampuan di bawahnya, sehingga
kualitas soal tersebut adalah buruk
sehingga harus dibuang/diganti.

Beberapa soal memiliki daya be-
da dengan tanda negatif, hal ini me-
nunjukkan bahwa kelompok bawah
dapat menjawab soal tersebut dengan
benar, sementara siswa kelompok atas
tidak dapat menjawabnya dengan be-
nar.  Hal ini bisa saja terjadi karena
kesalahan konsep yang dimiliki siswa
kelompok atas yang mengikuti tes,
hal ini bisa juga terjadi karena adanya
faktor menebak.  Butir soal dengan
nilai negatif juga harus diganti/di-
buang (Mulyasa, 2009).

Instrumen asesmen yang terdiri
dari soal pilihan jamak memiliki ba-
gian opsi jawaban yang terbagi men-
jadi kunci jawaban dan jawaban
pengecoh.  Pada instrumen asesmen
ini, opsi jawaban sudah memiliki
fungsi pengecoh yang baik. Suatu ja-
waban pengecoh dapat dikatakan ber-
fungsi baik jika paling sedikit dipilih
oleh 5% (0,05) jumlah peserta tes
(Mulyasa, 2009).  Pilihan jawaban
dengan nilai 0,00 sampai < 0,05 me-
nunjukkan pilihan jawaban tersebut
tidak dipilih sama sekali oleh peserta
tes, artinya pilihan jawaban pengecoh
tersebut jelek atau terlalu mencolok
menyesatkan. Hal ini mungkin dapat
disebabkan karena rumusan kalimat
pertanyaan maupun pilihan jawaban
kurang homogen, sehingga perlu di-
perbaiki  (Arikunto, 2006).  Jawaban
pengecoh berfungsi sebagai
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pengidentifikasi peserta tes dengan
kemampuan yang tinggi.  Jawaban
pengecoh memiliki pengaruh terha-
dap daya beda dan tingkat kesukaran
soal.  Jawaban pengecoh yang kurang
baik akan menyebabkan daya beda
yang rendah dan pengecoh yang ku-
rang berfungsi akan menyebabkan
rendahnya tingkat kesukaran.

Reliabilitas menunjukkan suatu
instrumen dapat dipercaya untuk di-
gunakan sebagai alat pengumpul data,
karena instrumen tersebut sudah di-
nilai cukup baik  (Arikunto, 2006).
Reliabilitas (Mulyasa, 2009) merupa-
kan salah satu ciri dari suatu instru-
men asesmen dimana soal yang digu-
nakan adalah sebagai alat ukur yang
dapat mengukur skor peserta tes yang
bener-benar menggambarkan kemam-
puan mereka. Reliabilitas atau keajeg-
an suatu skor adalah hal yang sangat
penting dalam menentukan apakah
soal tes telah menyajikan pengukuran
yang baik.

Pengembangan instrumen ases-
men pengetahuan ini memiliki nilai
reliabilitas “Tinggi”.  Crocker dan
Algina (Mulyasa, 2009) menyebutkan
faktor-faktor yang mempengaruhi
koefisien reliabilitas soal antara lain
panjang tes, kecepatan, belahan, ho-
mogenitas, dan tingkat kesukaran so-
al.  Pengembangan instrumen ases-
men pengetahuan yang telah dilaku-
kan sebelum dilakukan uji untuk
menganalisis butir soal, sudah terle-
bih dahulu divalidasi oleh para vali-
dator ahli untuk memenuhi faktor-
faktor tersebut. Hasil penelitian Aiken
(Mulyasa, 2009) menyatakan tingkat
kesukaran dalam koefisien reliabilitas
memegang peranan penting  dan pa-
ling dominan.  Hal ini dapat disebab-
kan karena menyangkut variasi jum-
lah soal yang dapat dijawab benar.
Semakin sukar soal-soal dalam ins-
trumen asesmen, maka akan semakin

besar pula variasi skor yang diperoleh
belahan, sehingga semakin besar pula
reliabilitas tes tersebut.  Hasil pelak-
sanaan analisis butir soal pada peneli-
tian ini telah menunjukkan bahwa
tingkat kesukaran pada asesmen
pengetahuan yang telah dikembang-
kan sudah memiliki proporsi tingkat
kesukaran dari soal kategori mudah,
sedang dan tinggi yang menghasilkan
nilai koefisien reliabilitas soal yang
cukup baik (berkategori tinggi).

Validitas soal yang dikembang-
kan terdiri dari validitas soal sangat
rendah, rendah, sedang, dan tinggi.
Hasil analisis butir soal diketahui
bahwa soal yang dikembangkan do-
minan terdiri dari soal dengan validi-
tas sedang, artinya sudah cukup valid
atau sudah baik digunakan. Validitas
merupakan suatu ukuran yang menun-
jukkan tingkat kevalidan atau kesa-
hihan sesuatu instrumen.  Suatu ins-
trumen dinyatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diingin-
kan (Arikunto, 2006).  Validitas se-
buah tes selalu dibedakan menjadi
dua  macam yaitu validitas logis dan
validitas empiris.  Validitas logis sa-
ma halnya dengan analisis kualitatif
dari suatu soal, yaitu meninjau ber-
fungsi tidaknya suatu soal berdasar-
kan kriteria  yang telah ditentukan
yaitu kaitannya dengan kriteria ma-
teri, konstruksi dan bahasa seperti
yang telah dilakukan pada tahap va-
lidasi ahli.  Analisis kuantitatif biasa
disebut validitas empiris (empirical
validity) yang dilakukan untuk meli-
hat berfungsi tidaknya suatu soal, se-
telah soal diujicobakan ke sampel
yang representatif (analisis butir so-
al).  Tanda negatif pada beberapa soal
yang telah dibuat pada penelitian ini
menunjukkan adanya korelasi atau
hubungan kebalikan antara dua hal,
dalam hal ini yang dimaksud adalah
hubungan antara nilai peserta tes pada
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tes pengambilan pertama dan tes ke-
dua.  Bisa jadi, nilai pada tes pertama
naik sedangkan tes kedua turun atau
sebaliknya.  Semakin besar nilai kore-
lasi, maka hubungan korelasinya se-
makin baik.  Pada soal dengan korela-
si positif menunjukkan hubungan se-
jajar antara dua hal, artinya, nilai pe-
serta tes pertama naik, nilai pada tes
kedua juga naik atau sebaliknya, na-
mun korelasi akan semakin baik, bila
nilai koefisien memiliki nilai yang
semakin besar (Arikunto, 2006).

Hasil yang didapat banyak yang
kurang sensitif dikarenakan materi te-
ori atom Bohr dan mekanika kuantum
yang diuji adalah materi yang telah
lama diajarkan.  Data yang diambil
berasal dari jumlah siswa yang men-
jawab benar pada saat postes diku-
rang jumlah siswa yang menjawab
benar pada saat pretes dan dibagi
jumlah rata-rata siswa yang mengikuti
pretes dan postes.  Pretes yang dimak-
sud adalah saat siswa mengerjakan
soal pada pembagian soal pertama,
kemudian setelah dua minggu dila-
kukan postes, siswa kembali dibagi-
kan soal yang sama dengan penjelas-
an cara mengerjakan soal dan sedikit
mengingat kembali teori-teori pada
materi teori atom Bohr dan mekanika
kuantum.

Kendala yang dihadapi dalam
proses pengembangan rancangan ins-
trumen asesmen pengetahuan ini ada-
lah sulitnya pembuatan beberapa soal
atau sulitnya penyesuaian gambar, da-
ta, tabel, diagram untuk soal sehingga
penjabaran soal secara sederhana
menjadi sulit dilakukan.  Serta materi
teori atom yang abstrak, sehingga cu-
kup sulit untuk ditentukan basis dari
asesmen yang dikembangkan dan da-
lam penyusunan instrumen asesmen
harus memiliki daya kreativitas yang
tinggi untuk membuat pertanyaan

yang tepat dan sesuai dengan indika-
tor produk yang akan diukur.

Semua materi ini sudah pernah
diajarkan oleh guru pada semester
ganjil, hal ini juga cukup menyulitkan
saat uji analisis butir soal sehingga
hasilnya kurang maksimal karena sis-
wa kurang bersemangat/termotivasi
untuk mengerjakan instrumen ases-
men pengetahuan yang telah dikem-
bangkan.  Sebelum siswa diminta
mengerjakan soal, terlebih dahulu
memberikan ulasan materi teori atom
Bohr dan mekanika kuantum dengan
tujuan agar siswa dapat mengingat
kembali materi tersebut yang sudah
pernah diajarkan oleh guru.  Siswa
sebagian ada yang memperhatikan
dengan konsentrasi yang baik, namun
sebagian lagi tidak.  Penelitian yang
dilakukan pada rentang waktu yang
cukup lama dari waktu siswa meneri-
ma pembelajaran materi teori atom
Bohr dan mekanika kuantum yang se-
benarnya saat di sekolah membuat ha-
sil yang diperoleh peneliti memiliki
kemungkinan hasil penelitian yang bi-
as, karena instrumen asesmen penge-
tahuan yang telah dikembangkan ti-
dak dilaksanakan setelah siswa mem-
peroleh materi pembelajaran tersebut,
sehingga tidak bisa diketahui soal su-
dah berfungsi mengukur pencapaian
indikator pembelajaran pada materi
teori atom Bohr dan mekanika kuan-
tum atau belum.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan diperoleh kesimpulan
bahwa instrumen asemen pengetahu-
an pada materi teori atom Bohr dan
mekanika kuantum memiliki: Validi-
tas tinggi atau layak digunakan.  Hal
ini dilihat dari hasil validasi ahli pada
aspek keterbacaan, konstruksi, dan
kesesuaian soal dengan materi men-
dapat kategori sangat tinggi;
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Reliabilitas termasuk kategori
tinggi (dapat menggambarkan keajeg-
an kemampuan siswa); Validitas bu-
tir soal instrumen asesmen dominan
memiliki validitas soal kategori se-
dang artinya soal sudah sahih dalam
mengukur kemampuan siswa sesuai
indikator; Tingkat kesukaran soal
yang dikembangkan sudah baik kare-
na dominan terdiri dari soal dengan
kategori sedang; Daya beda soal do-
minan tergolong dalam kategori ting-
gi; Daya pengecoh opsi jawaban do-
minan sudah berfungsi baik (mampu
mengecoh peserta tes); Butir soal se-
bagian besar tidak sensitif ini menun-
jukkan bahwa soal belum mampu
membedakan kemampuan siswa sebe-
lum dan sesudah mendapatkan pem-
belajaran; Serta memiliki tingkat ke-
praktisan yang tergolong tinggi, bila
dilihat dari respon penilaian guru me-
miliki kategori tinggi, dan respon pe-
nilaian siswa yang sangat tinggi.
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